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v Komunikasi Parawisata & Pengentasan Kemiskinan

YOGYAKARTA
adalah kota dengan
" sejuta identitas, sa-
lah satunya sebagai
kota wisata. Sebagai
salah satu kota de-
ngan kunjungan wi-
satawan tertingi , ia
. menjadi rujukan ba-
nyak derah untuk melihat perkem-
bangan rancang bangun parawisata.
Tantangannya adalah bagaimana me-
madukan komunikasi parawisata
yang dapat mendukung upaya Yogya-
karta mengentaskan kemiskinan?

Dari data yang tersebar di aneka ref-
erensi, data perjalanan wisatawan na-
sional dan pemesanan tiket, daerah-
daerah yang menjadi pusat tujuan
liburan paling populer bagi pelancong
dalam maupun luar negeri dengan
kunjungan wisata terbanyak didomi-
nasi oleh Bandung, Bali, dan Yogya-
karta. Artinya, Yoyakarta adalah salah
satu kota dengan destinasi wisata ter-
tinggi. Namun di saat yang sama, ke-
majuan pariwisata di Daerah Istime-
wa Yogyakarta belum secara optimal
menekan angka kemiskinan dan ke-
timpangan, di mana DIY kerap ter-
catat memiliki tingkat kemiskinan ter-
tinggi di Pulau Jawa. Dari data BPS
yang dirilis per September 2025,
persentase angka kemiskinan di DIY
tercatat sebesar 10,08 persen turun
dari 10,23 persen pada periode sebe-
lumnya. Bagaimana peran Komuni-
kasi meretas kemiskinan?

Peran Komunikasi Parawisata

Komunikasi selalu dipercaya dapat
menembus kebuntuan, seperti yang di-
tulis Harold Lasswel (1948) dengan
mencitpakan model komunikasi dasar:
who says what in which channel to
whom. Model ini diyakini para pemikir
komunikasi untuk membedah pesan
promosi wisata. Laswell tidak sendiri-
an, komunikasi parawisata sejatinya
diulas oleh para pemikir komunikasi
parawisata seperti Robert McIntosh
dan Shasikant Gupta. Mereka banyak
menjelaskan hubungan interaksi an-
tara wisatawan, bisnis, dan masyara-
kat lokal. Sedangkan intelektual ko-
munikasi Indonesia, seperti Burhan
Bungin, bahkan menulis studi komu-
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nikasi ini dalam bukunya: Komunikasi
Pariwisata Pemasaran dan Brand
Destinasi”.

Dari aneka pemikiran ini, peran ko-
munikasi parawisata dapat dilihat
dari tiga elemen komunikasi penting.
Pertama, Edukasi warga. Warga lokal
dilatih untuk sadar wisata dan cara
melayani pengunjung dengan baik.
Komunikasi yang baik dipercaya men-
datangkan wisatawan lanjutan. Ke-
dua, Promesi digital dan konvensional.
Model komunikasi ini yaitu meng-
gabungkan dan memakai media sosial
serta media konvensional untuk men-
genalkan desa-desa wisata ke pasar
yang luas. Ketiga, Koordinasi Peme-
rintah disemua jenjang dan lintas ak-
tor. Menghubungkan pemerintah di
semua jenjang, pelaku usaha, dan war-
ga dalam satu tujuan ekonomi diper-
caya dapat meretas kebuntuan komu-
nikasi.
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du lokal. Kedua, Pendapatan warga
akan meningkat. Dengan adanya ma-
ta pencaharian dari tercipatanya la-
pangan kerja, maka ini menambah pe-
masukan keluarga di desa-desa
melalui kunjungan wisatawan. Di sini
juga tercipta sustainble livelihood.
Ketiga, Pengelolaan asset mandiri.
Artinya, asset-aset yang ada di desa se-
cara lokalitas dapat menguatkan eko-
nomi warga agar tidak bergantung pa-
da bantuan luar.

Desa jadi poros penguatan ekonomi
lokal. Produk-produk pertanian, per-
ikanan dan peternakan, baik yang ber-
bentuk bahan baku hingga hilirisasi
produk pangan tidak saja menambah
penghasilan warga tetapi aset warga
yang selama ini tidur pun makin
menggeliat dalam bentuk aset-aset
baru. Dari bahan baku diubah menjadi
produk turunan yang lebih bermilai.
Para wisatawan dapat membeli pro-
duk turunan sekaligus desa mem-
branding diri keluar dari kemiskinan.
Memang, Tak ada jalan mudah dalam

Kemiskinan

Dengan komunikasi yang telah ter-
buka, asumsi dasarnya adalah komu-
nikasi dapat memberi dampak pada
pengentasan kemisikinan. Banyak
studi memhat, komunikasi
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yang tertutup adalah sarang
kemiskinan. Maka terbuka-
nya komunikasi diyakini da-
pat membuka kotak pandora
kemiskinan. Ini juga sejalan
dengan pemikiran komuni-
kasi sistemik (Soziale Sys-
teme) yang digagas Niklas
Luhmann (1984), Sosiolog
Jerman yang mencetus Teori
Autopoietik Niklas Luh-
mann. Di Indonesia Komu-
nikasi Autopoietik dikem-
bangkan oleh ilmuwan pe-
rempuan dari UGM, Prof
Hermin Indah Wahyuni
PhD. Maka dari basis ini ada
tiga dampak yang terbuka.
Pertama, mefnbuka lapang-
an pekerjaan. Terciptanya
pekerjaan baru dari pem-
buatan dan pepjualan su-
venir, kuliner, hir;gga peman-

han.

Anggota Komisi ITI DPR RI, Abdullah meng-
ingatkan adanya modus ngolong nomor rang-
ka kendaraan bermotor.

- Modus baru?

Seruan moral Kiai Sepuh NU, tegaskan bah-
wa AHWA bukan mobilisasi politik.
- Memang bukan politikus.

Perubahan desil tidak sesuai kondisi riil,
masyarakat diimbau aktif melakukan sangga-

- Harus itu!
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